
Menurut Irwan, musim

giling 2021 ini PG Madukis-

mo akan menggiling tebu se-

kitar 400.000 ton yang ber-

asal dari wilayah DIY 230.-

000 ton dan luar DIY antara

170.000 hingga 180.000 ton.

Selain itu, PG Madukismo

juga dipercaya oleh pemerin-

tah untuk mengolah raw

sugar atau gula mentah se-

banyak 12.000 ton.

Kemudian produk gula

pasir putih dari hasil giling

tebu diperhitungkan bisa

mencapai 30.000 ton dan

dari olah raw sugar 11.400

ton. Sehingga musim giling

2021, PG Madukismo di-

target bisa memproduksi

gula sebanyak 41.400 ton.

“Produksi gula PG Ma-

dukismo setiap tahunnya

hanya mampu untuk kon-

sumsi kebutuhan wilayah

DIY dan Jawa Tengah ba-

gian selatan, itu saja masih

kurang,” papar Irwan.

Dalam musim giling 20-

21, PG Madukismo harus

aktif mematuhi protokol ke-

sehatan, untuk mencegah

penularan Covid-19. Terma-

suk mendatangkan tenaga

kerja tebang tebu dari luar

daerah wajib menjalani

swab terlebih dahulu.

Sementara Komisaris PT

Madubaru, H Rahmad Edi,

mengungkapkan untuk pen-

capaian BEP setiap tahun-

nya PG Madukismo perlu

ada subsidi raw sugar. 

Pencapaian pengadaan

bahan baku tebu yang saat

ini dirasa kurang jika ha-

nya mengandalkan dari

hasil produksi tebu daerah

DIY dan sekitarnya. Maka

telah dirintis kerjasama

dengan PT Perhutani yang

ada ketersediaan lahan

sampai 5000 hektare bisa

ditanami tebu.        (Jdm)-f
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PAJANGAN (KR) - Badai cempaka ta-

hun 2017 meluluhlantakkan infrastruk-

tur di sejumlah wilayah Kabupaten Ban-

tul. Setelah 4 tahun berlalu, perbaikan

kerusakan belum tuntas, sisa kerusakan

masih terlihat jelas. Masyarakat berharap

Pemkab Bantul segera membereskan per-

soalan tersebut. Salah satunya jembatan

di Desa Guwosari Kalurahan Guwosari

Kapanewon Pajangan Bantul.

Pengaman jembatan itu rusak akibat

diterjang banjir ketika badai cempaka me-

landa. “Jembatan ini menjadi jalur alter-

natif menuju sentra kuliner ingkung seba-

gai produk unggulan di Kalurahan Gu-

wosari Pajangan Bantul,” ujar Lurah

Guwosari, Masduki Rahmad, Rabu (26/5).

Diungkapkan, jembatan tersebut

menghubungkan Kalurahan Ringinharjo

Kepanewon Bantul-Guwosari Kepanewon

Pajangan. Masduki minta, Pemkab

Bantul tidak sekadar melakukan perbaik-

an. Warga sangat berharap jembatan bisa

direvitalisasi, diperlebar sehingga menun-

jang akses warga menuju pusat perekono-

mian, pendidikan, pemerintahan hingga

kesehatan. “Karena ruas ini menjadi jalur

utama karena, kalau lewat Jembatan

Sindon itu terlalu jauh,” ujarnya.  

Keinginan kuat warga agar perbaikan

segera dilaksanakan dengan sejumlah

pertimbangan. Di antaranya, pengaman

jembatan sekarang ini sudah mengkha-

watirkan, jangan sampai terjadi hal-hal ti-

dak diinginkan menimpa masyarakat.

Sementara Wakil Bupati Bantul, Joko

Purnomo ketika mengecek kondisi jem-

batan mengakui kondisinya cukup meng-

khawatirkan. Menurut politisi PDI Per-

juangan tersebut, pihaknya segera mela-

kukan koordinasi untuk penanganan jem-

batan itu.

“Kita melihat Jembatan Kembang

Gede, karena jembatan ini vital perannya

jadi penghubung dua Kalurahan

Ringinharjo dan Kalurahan Guwosari di

Kapanewon Pajangan. Jembatan ini

harus ada perbaikan dan renovasi serta

perluasan, karena kondisinya memang

sudah termakan usia,” ujar Joko. 

Joko Purnomo mengatakan, jembatan

tersebut tidak bisa menampung lagi arus

kendaraan yang melintas jembatan ini.

Jembatan tersebut sudah menjadi pemba-

hasan di tingkat kabupaten, harapannya

segera masuk RKPD sehingga untuk

segera ditindaklanjuti.

Sementara Dukuh Kembang Gede

Guwosari Pajangan, Widayanto, berharap

Jembatan Kembang Gede yang memben-

tang di Sungai Bedog segera diperbaiki.

Karena setiap ada kendaraan jembatan

terasa mantul-mantul. “Sementara pada

saat mobil melintas harus bergantian

karena jembatan tidak bisa untuk berpa-

pasan,” ujarnya. (Roy)-f

WABUP CEK JEMBATAN GUWOSARI

Imbas Badai Cempaka Belum Tuntas Ditangani 
AWALI GILING 2021

PG Madukismo Olah 400.000 Ton Tebu

KR-Sukro Riyadi

Joko Purnomo (dua dari kanan) mengecek Jembatan Kembang Gede

Guwosari Pajangan Bantul.

KR-Judiman

Pimpinan PG Madukismo mengangkat tebu teman-

ten ke mesin penggilingan.

TANYA:

Selama 6 hari, Senin hingga Sabtu yang

lalu saya melakukan puasa sunah Syawal.

Seorang teman mengatakan, karena ada di

antara hari-hari puasa Syawal itu hari Senin

dan Kamis, bisa sekaligus diniatkan sebagai

puasa sunah senin-kamis Ñ sehingga insya

Allah memperoleh pahala ganda. Benarkah

dan bolehkah diniatkan seperti itu? Mohon

pencerahan.

Sayuti, Depok Sleman 

JAWAB:

Bagus pertanyaan Saudara itu, karena

soal yang Saudara tanyakan tersebut me-

ngenai pelaksanaan ibadah dan pahalanya

yang harus ada tuntunannya baik dari Allah

SWT maupun Rasulullah SAW. 

Dalam kitab yang menerangkan tentang

Puasa 6 Hari di Bulan Syawal disebutkan

adanya hadis Nabi yang diriwayatkan oleh

sekelompok ahli hadis kecuali Al-Bukhari

dan An-Nasai. Hadis itu diriwayatkan pula

oleh Ahmad, yang artinya: Nabi bersabda,

barangsiapa yang menjalankan ibadah

puasa (wajib) di bulan Ramadan dan diikuti

puasa (sunat) selama 6 hari di bulan

Syawal, hal itu seperti menjalankan puasa

satu tahun. 

Dalam hadis lain yang diriwayatkan

Tsauban dinyatakan bahwa Rasulullah

bersabda: barangsiapa mengerjakan puasa

wajib di bulan Ramadan dan (diikuti) puasa

6 hari setelah hari raya Idul Fitri (dia itu

seperti) mengerjakan puasa genap satu

tahun. Hal itu didasarkan pada ayat 160

surat Al-AnÕam yang artinya, ÒBarangsiapa

mengerjakan kebaikan ia akan mendapat

10 kali lipat kebaikanÓ. 

Hal itu juga ditegaskan dalam hadis yang

diriwayatkan Ibnu Majah. Dalam hadis seru-

pa yang diriwayatkan oleh At-Thabrani yang

awalnya dari riwayat Ibnu Abbas dari Nabi

SAW. Hadis itu juga diriwayatkan oleh Ad-

Dariquthni yang awalnya merupakan riway-

at Al-Barra bin ÔAzib.

Imam Syafii, Ahmad, Abu Daud dan ula-

ma lainnya menggunakan hadis untuk dasar

menjalankan puasa 6 hari di bulan Syawal

seperti orang menjalankan puasa satu

tahun adalah: (1). Orang menjalankan

puasa Ramadan satu bulan akan menda-

patkan 10 bulan. (2). Orang yang men-

jalankan puasa (sunah) 6 hari akan menda-

pat pahala seperti puasa selama 2 bulan.

Sehingga 10 bulan ditambah 2 bulan menja-

di 12 bulan atau sama dengan satu tahun.

Dengan demikian tidak perlu menambah

niat puasa sunah pada hari Senin dan

Kamis, karena orang yang puasa selama 6

hari di bulan Syawal akan mendapat pahala

yang besar. ❑ -f

Niat Puasa Syawal dan Senin-Kamis

BANTUL (KR) - Pabrik Gula (PG) Madu-
kismo Kasihan Bantul, Selasa (25/5), meng-
awali musim giling 2021 dengan memasukkan
pasangan Tebu Temanten ke unit mesin peng-
gilingan tebu oleh Komisaris PT Madubaru H
Rahmad Edi Cahyono, Direktur PT Madubaru
Irwan Revianto Rares dan General Manajer
PT Madubaru Nugroho Budi Santosa.

PADAT KARYA SASAR DUSUN NGAJARAN 

Perbaiki 500 Meter Jalan Rusak
BANTUL (KR) - Program padat

karya yang dilakukan oleh Dinas

Tenaga Kerja dan Transmigrasi

(Disnakertrans) Kabupaten Bantul

menyasar kawasan-kawasan yang

membutuhkan pengerjaan infrastruk-

tur fisik berupa perbaikan atau pem-

bangunan di desa-desa.

Adapun desa yang akan dilakukan

pengerjaan tersebut nantinya mem-

butuhkan warga kampung untuk

melaksanakan pengerjaan secara

bersama-sama. Salah satu pekerjaan

padat karya dilakukan di Dusun

Ngajaran Sidomulyo Bambanglipuro

Bantul. Dalam padat karya dilakukan

corblok jalan kampung yang rusak se-

panjang 500 meter.

Kepala Dusun (Kadus) Ngajaran

Sidomulyo Bambanglipuro Bantul,

Murjiya, Kamis (27/5), menuturkan

jalan kampung yang rencananya di-

bangun pada program padat karya

belum pernah dibangun. Mengingat

pekerjaan ini adalah pekerjaan vital

yang mendesak dikerjakan maka

diusulkan dalam padat karya.

Murjiya mengungkapkan corblok

yang dilakukan nanti sepanjang 500

meter. Untuk jalan RT 5 dialokasikan

350 meter dan jalan di RT 6 sepan-

jang 150 meter. Adapun jalan yang di-

bangun ini menghubungkan jalan an-

tar RT dan dusun sebelah.

ÒHarapannya, dengan pembangun-

an jalan ini dapat menjadi stimulus

dan membuat masyarat semangat

bekerja karena jalan sudah bagus se-

hingga aktivitas perekonomian juga

diharapkan berkembang pasca jalan

selesai dibangun,Ó jelasnya.

Jalan yang akan dibangun ini im-

buhnya merupakan penghubung war-

ga antar RT dan desa tetangga belum

pernah dicor sekalipun. Padahal jalan

setapak ini sudah ada sejak puluhan

tahun lalu, namun sampai sekarang

belum pernah dibangun.

ÒJadi nanti pasca di corblok jalan

halus dan meminimalisir licin saat tu-

run hujan. Daerah ini daerah bebatu-

an dan curam kalau tidak dicor akan

licin. Saat hujan jalan ini sepi orang

menghindari kalau tidak kepepet tidak

mau lewat sini karena bahaya.

Apalagi saat mengendarai kendaraan

bermotor apabila tidak hati-hati rawan

tergelincir,Ó jelasnya.

Adanya program padat karya da-

lam pembangunan jalan vital kam-

pung ini disambut warga dengan

gembira. Jalan yang digunakan aktivi-

tas warga dari mulai anak-anak pergi

sekolah sampai warga bekerja sehari-

hari akhirnya bakal dibangun. 

Mayoritas warga yang berprofesi

sebagai buruh membuat warga kesu-

litan jika harus membangun jalan 350

meter secara swadaya secara penuh.

ÒJadi yang di RT 5 total panjang jalan-

nya 400 meter. Dari Disnakertrans

350 meter, nanti sisanya 50 meter

swadaya dari warga,Ó tuturnya. 

ÒWarga sangat antusias adanya

program padat karya. Karena warga

di Ngajaran ini kalau mau iuran eng-

gak bisa. Jadi mengharapkan bantu-

an dari pemerintah. Sangat senang

sekali akhirnya dapat padat karya,Ó

ujarya.

Padat karya rencananya dikerjakan

52 orang warga Ngajaran. Selain dana

dari pemerintah pembangunan jalan

corblok ini juga melibatkan swadaya

masyarakat meskipun hanya 50 meter.

Sekretaris Disnakertrans Bantul,

Istirul Widilastuti, menambahkan

proyek padat karya efektif menjadi so-

lusi warga berusaha mendapatkan

pemasukan saat pandemi.

Menurutnya, warga di kawasan

Ngajaran Sidomulyo Bambanglipuro

rata-rata bermata pencaharian seba-

gai buruh. Mereka jarang memiliki la-

han sendiri. Jika mereka petani se-

ringkali menggarap lahan milik orang. 

ÒSaat pandemi proyek padat karya

sangat bermanfaat sekali bagi masya-

rakat. Harapan kami warga dapat me-

manfaatkan padat karya dengan se-

baik-baiknya. Apa yang dikerjakan da-

pat bermanfaat bagi kawasannya dan

upah yang diterima dapat bermanfaat

bagi pemenuhan kebutuhan hidup

mereka,Ó tegasnya.         (Aje)-f

KR-Rahajeng Pramesi

Rencana pekerjaan padat karya di Dusun Ngajaran Sidomulyo Bambanglipuro Bantul.


